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ABSTRAK
Nama : Ike Julianti
Nim :  20404110042
Judul : Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap Interaksi Sosial
Antara Teman Sebaya dan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan
pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap interaksi sosial antara teman sebaya
dan perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1bulan.Penelitian ini menggunakan tiga
variabel yaitu intensitas penggunaan internet sebagai variabel bebas, interaksisosial
antara teman sebaya dan perilaku belajar sebagai variabel terikat.Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan (UIN) Alauddin Makassar. Adapun sampelnya adalah 99 mahasiswa dari
populasi yakni berjumlah 122 mahasiswa, di mana untuk angkatan 2010 diambil
sampel sebanyak 28 mahasiswa, angkatan 2011 diambil sampel sebanyak 28
mahasiswa, angkatan 2012 diambil sampel sebanyak 27 mahasiswa, angkatan 2013
diambil sampel sebanyak 16 mahasiswa karena peneliti menggunakan sistem sampel
Purposive sampling.Untuk memperoleh data mengenai intensitas penggunaan
internet terhadap interaksi sosial antara teman sebaya dan perilaku belajarpeneliti
menggunakan instrumen angket, wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial untuk uji hipotesis.untuk penguasaan konsep peneliti menggunakan skala
likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial untuk uji hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata
intensitas penggunaan internet adalah 63,53dan skor rata-ratainteraksisosial antara
teman sebayaadalah 62,75serta skor rata-rata perilaku belajar fisika mahasiswa adalah
63,45.Adapun hasil analisis inferensial menunjukkan nilai Fhitung adalah
5989,8473sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% adalah 3,13. Dengan demikian,
nilai Fhitung jauh lebih besar dari pada nilai Ftabel maka Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan dari intensitas penggunaan internet terhadap interaksi sosial
antara teman sebaya dan perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fakultas




Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan
dan perwujudan individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara.Tujuan
pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak
didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, sehingga dia
dapat mewujudkan dirinya dan kebutuhan masyarakat.
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan
potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi
kegiatan belajar mereka, dalam Undang-Undang RI nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I yakni:
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Syah, 2008: 1).
Pendidikan juga sebagai media pengetahuan untuk belajar dengan
menggunakan internet dan sebagai sumber belajar untuk pengembangan potensi
peserta didik dan juga dapat menjadi sumber informasi yang bersifat positif atau
sebaliknya, terletak pada kecerdasan peserta didik untuk memilih informasi yang
bermanfaat untuk pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, utamanya di
bidang pendidikan, bisnis, pemerintah, dan sosial (Anshar,2011: 195).
Pendidikan merupakan agen peradaban terbaik untuk pemberadaban
manusia.Pendidikan berawal dari sebuah perilaku dan tindakan pertama, namun tiada
kata akhir untuk menjadi manusia berpendidikan dan menggapai makna
keterpelajaran.
2Satu hal yang paling jelas adalah pendidikan tertuang dalam proses belajar untuk
memiliki keterbukaan dan kelenturan pemikiran memecahkan masalah-masalah
nonrutin secara kreatif dan kritis. Sehingga, tantangan dalam pendidikan merupakan
salah satu fenomena kemanusiaan yanguniversal untuk menumbuhkembangkan
multidimensi kemampuan dasar anak didik hingga ke titik kesejatiannya yaitu menjadi
manusia yang “berpendidikan” atau “berketerpelajaran” bukan semata-mata hanya
untuk hidup di lingkungan dan di detik saat ini.
Mahasiswa juga diharapkan mempunyai motivasi memperbaharui teknologi
yang ada.Hal ini merupakan perkembangan yang hebat dan terus mengalami
kemajuan.Dari semua kemajuan yang signifikan yang dibuat oleh manusia sampai hari
ini, mungkin hal yang terpenting adalah perkembangan internet. Secara sederhana
dapat dikatakan bahwa Internet adalah sebuah jaringan komputer dunia, semua
berbicara dengan bahasa yang sama. Kekuatan utama dari internet saat ini adalah
dengan dimungkinkannya sebuah hubungan bagi setiap orang dengan sebuah
komputer dan sebuah jaringan telepon. Internet dapat hadir dalam tiap genggaman
dengan kekuatan yang besar dan tidak terhingga nilainya dari sebuah informasi dan
komunikasi (Teguh,1982:131).
Dengan adanya internet ini, informasi dapat dicari dengan cepat dan mudah.
Dalam penggunaan internet terdapat berbagai fasilitas dimana  yang akan digunakan
sesuai dengan kebutuhan pengguna fasilitas atau layanan dalam internet tersebut.
Dari berbagai fasilitas internet seperti web dan sebagainya akan menimbulkan
bermunculannya situs-situs atau jejaring sosial dalam internet. Salah satu jejaring
sosial yang muncul dan menjadi suatu fenomena yang masa modern ini adalah
facebook.Facebook masih menjadi suatu situs atau jejaring sosial yang sangat
digemari dan diminati para pencinta dunia maya.
3Namun beriringnya waktu facebook disini mengundang pro dan kontra. Ada
yang berpendapat facebook itu bermanfaat baik untuk ajang silaturahmi dan
berkomunikasi jarak jauh yang lebih leluasa dibandingkan dengan alamat komunikasi
lain seperti handphone dan ada yang berpendapat facebook menjerumuskan ke hal
negatif. Bahaya facebook yang paling membahayakan bagi pengguna adalah
menjadikan pengguna tersebut kecanduan.Fenomena ini juga menyerang anak muda
yang masih duduk di bangku sekolah dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi.
Keasyikan dalam menggunakan facebook sering sekali menjadikan mereka
malas bahkan lupa terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa yaitu
belajar.Tidak hanya malas dan meninggalkan kewajibanya sebagai mahasiswa yakni
belajar, di dalam kelas saat pelajaran berlangsung tidak jarang mahasiswa
mengoperasikan handphone-nya untuk bermain facebook.Hal ini tentu saja
mempengaruhi konsentrasi dan perilaku belajar mahasiswa atau peserta didik.Padahal
suatu prestasi itu bukan suatu yang dimiliki atau di dapat oleh seorang peserta didik
dengan begitu saja, melainkan perlu dengan adanya usaha untuk mencapainya. Jadi
kemungkinan besar intensitas penggunaan internet akan berpengaruh pada perilaku
mahasiswa.
Dalam penggunaan internet ada faktor yang mempengaruhi yaitu interaksi
sosial dan perilaku belajar mahasiswa dimana mahasiswa mampu menyesuaikan
dirinya dengan lingkungan teman sebayanya.Dalam perilaku belajar terdapat
perubahan perilaku yaitu pribadi belajar, perilaku hasil belajar yang mencakup aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Nurjan,2009:20).
Perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar belum menunjukkan
terjadinya perubahan perilaku yang berhubungan dengan ketiga aspek tersebut,
4sehingga mahasiswa kurang berinteraksi terhadap teman sebaya karena banyaknya
pengaruh intensitas penggunaan internet. Kesadaran hal ini sangatlah ditentukan pada
saat penggunaan internet karena tanpa didasari pedoman agama maka tidak akan
bermanfaat tetapi malah menjerumuskan ke dalam hal-hal yang negatif atau
sebaliknya. Terlebih bagi jenjang pendidikan di perguruan tinggi.Dalam kenyataanya,
sering terdapat masalah yang timbul dari pengaruh intensitas penggunaan internet
terhadap interaksi sosial antara teman sebaya dan perilaku belajar seorang mahasiswa.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap Interaksi
Sosial antara Teman Sebaya dan Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan.Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik untuk
mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah merupakan
pertanyaan yang dijadikan tonggak bagi peneliti dengan tes mengemukakan
problematika (Suharsimi Arikunto 2007, 11).
Jadi berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah:
1. Bagaimanakah intensitas penggunaan internet mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN)
Alauddin Makassar?
52. Bagaimanakah interaksi sosial antara teman sebaya mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUniversitas Islam Negeri
(UIN) Alauddin Makassar?
3. Bagaimanakah perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ?
4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan intensitas penggunaan internet
terhadap interaksi sosial antara teman sebaya dan perilaku belajar mahasiswa
jurusan pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar ?
C. Hipotesis
Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis.Hipo berarti keraguan
dan tesis berarti kebenaran.Jadi, hipotesis berarti kebenaran yang masih diragukan
(Ida Bagoes Mantra 2004:57).Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 96) memberikan
pengertian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan dari intensitas penggunaan internet
terhadap interaksi sosial antara teman sebaya dan perilaku belajar
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”.
6D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh (Suharsimi
Arikunto 2007, 15). Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui gambaran intensitas penggunaan internet mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui gambaran interaksi sosial antara teman sebaya mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
3. Untuk mengetahui gambaran perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UniversitasIslamNegeri Alauddin
Makassar.
4. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan internet terhadap interaksi
sosial antara teman sebaya dan perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UniversitasIslamNegeri Alauddin
Makassar.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Untuk peneliti sebagai bahan referensi berikutnya yang relevan dengan
kajian ini.
2. Untuk mahasiswa, dapat memperkaya dan membuka cakrawala berfikir agar
lebih mengetahui informasi dalam berinternet melalui berinteraksi sosial
mahasiswa jurusan pendidikan fisika.
73. Untuk orang tua, dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk mengukur
keseimbangan dalam penggunaan internet anak dan menciptakan suasana
yang lebih konduktif dalam lingkungan keluarga yang mendukung hubungan
interaksi sosial dan perilaku belajar anak.
4. Untuk dosen, memberi informasi dan masukan tentang keterkaitan antara
intensitas penngunaan interner terhadap interaksi sosial antara teman sebaya
dan perilaku belajar mahasiswa dalam pembelajaran fisika.
5. Untuk Fakultas, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya mengatasi
interaksi sosial yang dialami oleh mahasiswa dalam berperilaku.
6. Untuk Universitas, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan informasi
untuk mengontrol perkembangan intensitas penggunaan internet anak
terhadap interaksi sosialdengan perilaku belajar dalam pelaksanaan
pendidikan di masyarakat. Sehingga bisa mengetahui hal-hal yang masih
kurang dalam pelaksanaan pendidikan untuk dicarikan solusinya.
F. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan, maka peneliti
memberikan defenisi operasional pada setiap variabel yaitu:
1. Intensitas Penggunaan Internet (Variabel X)
Intensitas adalah keadaan tingkatan dengan ukuran intensitasnya. Sedangkan
istilah penggunaan diartikan sebagai hal mempergunakan sesuatu pemakaian, proses,
cara, pembuatan, menggunakan sesuatu. Internet adalah sebuah jaringan komputer
dunia, semua bericara dengan bahasa yang sama dengan dimungkinkannya sebuah
8hubungan bagi setiap orang dengan sebuah komputer dan sebuah jaringan telepon.
Jadi pengertian Intensitas Penggunaan Internet adalah keadaan tingkat dengan ukuran
intensitas dengan cara penggunaan suatu jaringan komputer dunia, dengan
dimungkinkannya sebuah hubungan bagi setiap orang.
2. Interaksi Sosial Antara Teman Sebaya (Variabel Y1)
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan
individu yang lain atau sebaliknya. Sedangkan teman sebaya berarti teman-teman
yang sesuai dan sejenis, perkumpulan atau kelompok para puber yang mempunyai
sifat-sifat tertentu dan terdiri dari satu jenis. Jadi dapat disimpulkan bahwa interaksi
sosial antara teman sebaya adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih,
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya dengan teman-teman yang sesuai dan
sejenis yang mempunyai sifat-sifat tertentu.
3. Perilaku Belajar (Variabel Y2)
Perilaku belajar merupakan aktifitas yang ada pada peserta didik sebagai
akibatdari adanya stimulus atau rangsangan dalam diri peserta didik sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan pada diri. Perilaku belajar yang terjadi pada
peserta didik dapat dikenal baik dalam proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat
terjadi apabila individu merasakan adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat
dipenuhi dengan cara-cara yang refleks atau kebiasaan.
Pada pembelajaran fisika di jenjang perguruan tinggi, peserta didik
mempelajari fisika yang sifat materinya masih elementer tetapi merupakan konsep
9esensial sebagai dasar untuk prasyarat yang lebih tinggi dan banyak aplikasinya dalam
kehidupan masyarakat. Tujuan peserta didik belajar fisika di perguruan tinggi adalah
agar peserta didik mampu menggunakan atau menerapkan fisika yang dipelajari untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan untuk dapat tercapai bila
kompetensi peserta didik dibina dengan baik.
Dari beberapa pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa intensitas
penggunaan internet memiliki peranan sebagai suatu reaksi dan keinginan yang besar
untuk mencapai tujuan dalam hal ini untuk membentuk interaksi sosial antara teman
sebaya dan perilaku belajar mahasiswa dalam pembelajaran fisika sebagai skor yang
menentukan berhasil tidaknya seorang mahasiswa dalam penerimaan mata pelajaran





A. Intensitas Penggunaan Internet
1. Pengertian intensitas penggunaan internet
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) intensitas adalah keadaan
tingkatan dengan ukuran intensitasnya. Definisi penggunaan yaitu “proses atau cara
menggunakan sesuatu”.
Internet adalah sebuah jaringan komputer dunia, semua bericara dengan
bahasa yang sama. Kekuatan utama dari internet saat ini adalah dengan
dimungkinkannya sebuah hubungan bagi setiap orang dengan sebuah komputer dan
sebuah jaringan telepon.Internet dapat hadir dalam tiap genggaman dengan kekuatan
yang besar dan tidak terhingga nilainya dari sebuah informasi dan komukasi.
Istilah “Internet” itu sendiri berasal dari International Networking yang berarti
jaringan komputer yang menghubungkan seluruh bagian dunia ini atau jaringan
global. Dari segi istilah, internet dapat didefinisikan berbagai tipe yang membentuk di
seluruh dunia (jaringan komputer global) melalui jalur telekomunikasi seperti modem
dan telepon, sehingga setiap komputer yang terhubung ke internet dapat tertukar data
(berkomunikasi) tanpa dibatasi oleh jarak, waktu, dan tempat (Anshar
Muhammad,2011:193).
Internet adalah sebuah jaringan kom1puter dunia, semua berbicara dengan
bahasa yang sama. Kekuatan utama dari internet saat ini adalah dengan
dimungkinkannya sebuah hubungan bagi setiap orang dengan sebuah komputer dan
sebuah jaringan telepon.Internet dapat hadir dalam tiap genggaman dengan kekuatan
yang besar dan tidak terhingga nilainya dari sebuah informasi dan komunikasi
(Wahyono Teguh, 1982:131-132).
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Internet yang merupakan kepanjangan dari Interconection Networking atau
juga yang telah menjadi International Networking merupakan suatu jaringan yang
menghubungkan komputer di seluruh dunia tanpa dibatasi oleh jumlah unit yang
menjadi satu jaringa yang bisa saling mengakses. Dengan internet tersebut, satu
komputer dapat berkomunikasi secara langsung dengan komputer lain di berbagai
belahan dunia (Wahyono Teguh,1982:132).
Internet juga bisa dipandang sebagai sebuah kota elektronik yang sangat besar
dimana setiap penduduknya memiliki alamat yang dipakai untuk bertukar informasi,
berkomunikasi atau membangun jaringan dengan user lainnya. Selain itu merupaka
gudang informasi tanpa batas. Sebagai gudang informasi, internet dapat dibayangkan
seperti database global atau perpustakaan dunia yang memiliki informasi sangat
lengkap dimana pengguna dapat memperoleh pengetahuan umum, pengetahuan
ilmiah, maupun informasi lain yang dibutuhkan pengguna. Bagi kalangan akademik,
internet dapat dimanfaatkan sebagai media pendidika yaitu tempat bagi aktivitas
akademik untuk belajar melalui online library, online journal, online laboratorium,
buku elektronik, dan sebagainya.Namun diakui masih banyak kalangan akademik
yang belum menguasai fasilitas internet atau jarang menggunakan internet sebagai
media dan sumber belajar untuk pengembangan kompotensi akademik (Anshar
Muhammad, 2011:194-195).








Terjemahannya:Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak cucuAdamdan
Kami telah lebihkan mereka dari antara makhluk-makhluk yang telah kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (QS AL-Isra: 70) (Anshar
Muhammad,2011:189).
2. Perkembangan Internet
Perkembangan pengguna internet di tanah air, dalam beberapa tahun ini
menunjukkan angka signifikan.Bahkan internet telah menjadi kebutuhan utama
masyarakat. Kenyataan ini menunjukkan bahwa dekade mendatang, internet akan
menguasai kehidupan masyarakat, utamanya di bidang pendidikan, bisnis, pemerintah,
dan sosial (Anshar Muhammad, 2011:189).
Internet terlahir sebagai hasil langsung dari keperluan-keperluan penelitian dan
pengembangan oleh pemerintah, universitas-universitas, dan beberapa perusahaan
besar.Dengan semakin bertambahnya waktu, Internet semakin berkembang sehingga
para pemakai non-peneliti dapat menikmati keuntungan dari Internet (Andi, 1997: 85).
Pemakai internet bertumbuh pesat di Indonesia karena pengguna telah
menyadari potensi internet sebagai sumber informasi tanpa batas, media komunikasi
yang murah, efektif, dan bersifat global.
Sesungguhnya manfaat internet tidak terbatas pada lima bidang tersebut
saja, tetap sangat tergantung pada keterampilan pengguna untuk mengeksplorasi
sumberdaya yang tersedia di internet  (Wahyono Teguh,1982:132).
Era internet tersebut membawa perubahan besar dalam tatanan kehidupan
masyarakat.Era yang menimbulkan munculnya peluang baru untuk membangung
memperbaiki pendidikan, bisnis, layanan pemerintahan, dan demokrasi.
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Berikut ini akan dibahas alasan mengapa era ini memberikan dampak yang cukup
signifikan bagi berbagai aspek kehidupan.
a. Informasi pada internet bisa diakses 24 jam dalam sehari.
Satu hal yang menjadi kelebihan internet dibanding media lainnya adalah
kemampuannya menembus batas ruang dan waktu. Internet bisa memberikan servis
selama 24 jam sehari dan 365 hari setahun non stop. Suatu kelebihan yang tidak
dimiliki media lainnya.
b. Biaya murah dan bahkan gratis
Internet memberi peluang untuk melakukan promosi berbagai keperluan baik
barang maupun jasa dengan biaya yang sangat murah.
c. Kemudahan akses informasi dan melakukan transaksi.
d. Kemudahan membangun relasi dengan pelanggan.
e. Materi dapat di up-date dengan mudah.
f. Penggunaan internet telah merambah ke segala penjuru.
3. Pelanggaran Etika Berinternet
Seperti halnya etika dalam kehidupan bermasyarakat, sanksi yang diperoleh
terhadap suatu pelanggaran adalah sanksi sosial.Sanksi sosial tersebut bisa saja berupa
teguran atau bahkan dikucilkan dari kehidupan bermasyarakat. Lain halnya jika
pelanggaran etika tersebut berkembang menjadi pelanggaran hukum maka perangkat-
perangkat hukumlah yang akan berbicara tentang sanksi yang diberikan. Demikian
juga denga pelanggaran etika berinternet. Sanksi yang akan diterima jika melanggar
etika atau norma-norma yang berlaku adalah dikucilkan dari kehidupan komunitas
berinternet (Wahyono Teguh,1982:151). Jadi, dapat saya dapat simpulkan bahwa
pengertianintensitas penggunaan internet adalah keadaan tingkat intensitas dengan
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cara mempergunakan suatu jaringan komputer dunia, dengan dimungkinkannya
sebuah hubungan bagi setiap orang.
B. Interaksi Sosial Antara Teman Sebaya
1. Pengertian interaksi sosial
Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang
dinamis.Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang
satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya,
maupun antara kelompok dengan individu.Dalam interaksi juga terdapat simbol, di
mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya
mereka yang menggunakannya.Proses Interaksi Sosial menurut Herbert Blumer
adalah pada saat manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki
sesuatu tersebut bagimanusia.Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari
interaksi antara seseorang dengan sesamanya.
Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan itu dapat dilihat melalui dimensi
ruang dan dimensi waktu dari Robert T Hall dan Definisi Situasi dari W.I.
Thomas.Hal membagi ruangan dalam interaksi sosial menjadi 4 batasan jarak, yaitu
jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial, dan jarak publik.Selain aturan mengenai ruang
juga menjelaskan aturan mengenai Waktu.Pada dimensi waktu ini terlihat adanya
batasan toleransi waktu yang dapat mempengaruhi bentuk interaksi.Aturan yang
terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh W.I. Thomas.Definisi situasi
merupakan penafsiran seseorang sebelum memberikan reaksi.Definisi situasi ini
dibuat oleh individu dan masyarakat.
Menurut Bonner Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara dua orang
atau lebih individu, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah atau
mempengaruhi individu lain atau sebaliknya (Ahmadi Abu,2008:54). Dari uraian di
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atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi mengandung pengertian hubungan timbal
balik anatara dua orang atau lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di
dalamnya memainkan peran secara aktif.Dalam interaksi juga lebih dari sekedar
terjadi hubungan antara pihak- pihak yang terlibat melainkan terjadi saling
mempengaruhi.
Interaksi adalah masalah yang paling unit yang timbul pada diri
manusia.Interaksi ditimbulkan oleh bermacam-macam hal yang merupakan dasar dari
peristiwa sosial yang lebih luas.Kejadian-kejadian di dalam masyarakat pada dasarnya
bersumber ada interaksi individu dengan individu. Dapat dikatakan bahwa interaksi
sosial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lebih, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu
yang lain atau sebaliknya (Ahmadi Abu, 2006: 54,79). Jadi, terdapat adanya hubungan
yang saling timbal balik.Hubungan tersebut dapat antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok (Walgito Bimo, 2003:
80).
2. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua
syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya komunikasi.
a. Kontak Sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti bersama-sama
dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harfiah kontak adalah bersama-
sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan
badaniah. Sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah,
karena orang dapat mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, seperti
misalnya dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan
berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama
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lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dan yang lainnya yang tidak perlu
memerlukan sentuhan badaniah.
b. Komunikasi adalah bahwa seseorang yang memberi tafsiran kepada orang lain
(yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang
bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap dan perasaan kelompok dapat
diketahui olek kelompok lain aatau orang lain. Hal ini kemudain merupakan bahan
untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya. Dalam komunikasi
kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku
orang lain. Seulas senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai keramah tamahan,
sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin menunjukan
kemenangan. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerja sama antar
perorangan dan atau antar kelompok. Tetapi disamping itu juga komunikasi bisa
menghasilkan pertikaian yang terjadi karena salah paham yang masing-masing
tidak mau mengalah (Sarlito, 1982: 95).
3. Faktor Dasar Terbentuknya Interaksi Sosial
Proses interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat bersumber dari faktor
imitasi, sugesti, simpati, motivasi, identifikasi dan empati.
a. Imitasi atau meniru adalah suatu proses kognisi untuk melakukan tindakan
maupun aksi seperti yang dilakukan oleh model dengan melibatkan alat indera
sebagai penerima rangsang dan pemasangan kemampuan persepsi untuk mengolah
informasi dari rangsang dengan kemampuan aksi untuk melakukan gerakan
motorik. Proses ini melibatkan kemampuan kognisi tahap tinggi karena tidak
hanya melibatkan bahasa namun juga pemahaman terhadap pemikiran orang lain.
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Imitasi saat ini dipelajari dari berbagai sudut pandang ilmu seperti psikologi,
neurologi, kognitif, kecerdasan buatan, studi hewan (animal study), antropologi,
ekonomi, sosiologi dan filsafat. Hal ini berkaitan dengan fungsi imitasi pada
pembelajaran terutama pada anak, maupun kemampuan manusia untuk
berinteraksi secara sosial sampai dengan penurunan budaya pada generasi
selanjutnya (Walgito Bimo, 2003: 82).
b. Sugesti adalah rangsangan, pengaruh, stimulus yang diberikan seorang individu
kepada individu lain sehingga orang yang diberi sugesti menuruti atau
melaksanakan tanpa berpikir kritis dan rasional. Dan merupakan pengaruh psikis,
baik yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya
diterima tanpa adanya kritik dari orang lain (Walgito Bimo, 2003: 82-83).
c. Simpati adalah ketertarikan seseorang kepada orang lain hingga mampu
merasakan perasaan orang lain tersebut. Contoh membantu orang lain yang
terkena musibah hingga memunculkan emosional yang mampu merasakan orang
yang terkena musibah tersebut. Dan merupakan suatu perasaan tertarik kepada
orang lain. Interaksi sosial yang mendasarkan atas rasa simpati akan jauh lebih
mendalam bila dibandingkan hanya berdasarkan sugesti atau imitasi saja.Simpati
dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain.
Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi berdasarkan penilaian
perasaan sebagaimana proses identifikasi. Akan tetapi, berbeda dengan
identifikasi, timbulnya simpati itu merupakan proses yang sadar bagi manusia
yang merasa simpati terhadap orang lain. Peranan simpati cukup nyata dalam
hubungan persahabatan antara dua orang atau lebih.Patut ditambahkan bahwa
simpati dapat pula berkembang berkembang perlahan-lahan di samping simpati
yang timbul dengan tiba-tiba. Gejala identifikasi dan simpati itu sebenarnya sudah
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berdekatan. Akan tetapi, dalam hal simpati yang timbal-balik itu, akan dihasilkan
suatu hubungan kerja sama di mana seseorang ingin lebih mengerti orang lain
sedemikian jauhnya sehingga ia dapat merasa berpikir.
d. Motivasi yaitu rangsangan pengaruh, stimulus yang diberikan antar masyarakat,
sehingga orang yang diberi motivasi menuruti tau melaksanakan apa yang
dimotivasikan secara kritis, rasional dan penuh rasa tanggung jawab. Motivasi
biasanya diberikan oleh orang yang memiliki status yang lebih tinggi dan
berwibawa, misalnya dari seorang ayah kepada anak, seorang guru kepada siswa.
e. Identifikasi adalah pemberian tanda-tanda pada golongan barang-barang atau
sesuatu. Hal ini perlu, oleh karena tugas identifikasi ialah membedakan
komponen-komponen yang satu dengan yang lainnya, sehingga tidak
menimbulkan kebingungan. Dengan identifikasi dapatlah suatu komponen itu
dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana. Cara pemberian tanda
pengenal pada komponen, barang atau bahan bermacam-macam antara lain dengan
menggantungkan kartu pengenal, seperti halnya orang yang akan naik kapal
terbang, tasnya akan diberi tanpa pengenal pemilik agar supaya nanti
mengenalinya mudah. Dan merupakan suatu dorongan untuk menjadi identik
(sama) dengan orang lain (Ahmadi Abu, 2008: 63).
f. Empati yaitu mirip dengan simpati, akan tetapi tidak semata-mata perasaan
kejiwaan saja. Empati dibarengi dengan perasaan organisme tubuh yang sangat
intens/dalam.
4. Teman Sebaya
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teman sebaya diartikan
sebagaikawan, sahabat atau orang yang sama-sama bekerja atau berbuat. Kawan-
kawan sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat
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kematangan. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teman
sebaya adalah hubungan individu pada anak-anak atau remaja dengan tingkat usia
yang sama serta melibatkan keakraban yang relatif besar dalam kelompoknya.
Sedangkan pengertian kelompok menurut Billig, yaitu sebagai kumpulan orang-orang
yang anggota-anggotanya sadar atau tahu akan adanya satu identitas sosial bersama.
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teman sebaya
adalah kumpulan dua orang atau lebih yang saling berkaitan, berinteraksi dan saling
mempengaruhi dalam perilaku untuk mencapai tujuan bersama.Teman sebaya adalah
kelompok persahabatan yang mempunyai nilai-nilai dan pola hidup sendiri, dimana
persahabatan dalam periode teman sebaya penting sekali karena merupakan
merupakan dasar primer mewujudkan nilai-nilai dalam suatu kontak sosial.
Disamping itu juga mempraktekkan berbagai prinsip kerja sama, tanggung jawab
bersama, persaingan yang sehat dan sebagaianya. Jadi, teman sebaya merupakan
media bagi anak untuk mewujudkan nilai-nilai sosial tersendiri dalam melakukan
prinsip kerjasama, tanggung jawab dan kompetisi.
5. Hakekat Teman Sebaya
Anak berkembang di dalam dua dunia sosial:
a. Dunia orang dewasa, yaitu orang tuanya, guru-gurunya dan  sebagainya.
b. Dunia teman sebaya, yaitu sahabat-sahabatnya, kelompok bermain, perkumpulan-
perkumpulan. Anak -Anak hidup di dalam dua dunia Bagi anak, teman sebaya ialah
kelompok anak-anak tertentu yang saling berinteraksi. Setiap kelompok memiliki
peraturan-peraturanya sendiri, tersurat maupun tersirat, memiliki tata sosialnya
sendiri, mempunyai harapan-harapannya sendiri bagi para anggotanya. Setiap
kelompok sebaya juga mempunyai kebiasaan-kebiasaan, tradisi-tradisi, perilaku
bahkan bahasa sendiri. Teman sebaya merupakan lembaga sosialisasi yang penting
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disamping keluarga, sebab teman sebaya juga turut serta mengajarkan cara-cara
hidup bermasyarakat. Biasanya antara umur empat dan tujuh tahun dunia sosial
anak mengalami perubahan secara radikal, dari dunia kecil yang berpusat di dalam
keluarga ke dunia yang lebih luas yang berpusat pada kelompok sebaya. Anak
cenderung merasa nyaman berada bersama-sama teman-teman sebayanya dari
pada berada bersama orang-orang dewasa, meskipun orang-orang dewasa tersebut
bersikap menerima dan penuh pengertian.
6. Fungsi Teman Sebaya
a. Mengajarkan kebudayaan masyarakatnya. Melalui kelompok sebayanya itu anak
akan belajar standar moralitas orang dewasa, seperti bermain secara baik, kerja
sama, kejujuran, dan tanggung jawab.
b. Kelompok sebaya mengajarkan peranan-peranan sosialsesuai dengan jenis
kelamin
c. Kelompok sebaya merupakan sumber informasi.
d. Mengajarkan mobilitas sosial
e. Menyediakan peranan-peranan sosial baru.
Kelompok teman sebaya, merupakan sarana bagi remaja untuk saling berinteraksi,
setiap kelompok teman sebaya, memiliki peraturan-peraturan sendiri, mempunyai
harapan-harapan sendiri bagi para anggotanya. Melalui teman sebaya remaja akan
belajar standar moralitas orang dewasa, bermain secara baik, kerja sama, kejujuran
dan tanggung jawab.
Bagi remaja apalagi pada tingkat perguruan tinggi utama motivasi, untuk
diterima sebagai teman sebaya dalam belajar sangat menonjol. Untuk itu dosen
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diharap kan mampu memanfaatkan kelompok untuk memotivasi mahasiswa dalam
belajar dengan adanya perilaku belajar, akan memberi arah pada tingkahlaku remaja.
Dari uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa teman sebaya sebagai lingkungan
sosial bagi remaja mempunyai peranan yang cukup penting bagi perkembangan
kepribadiannya.Teman sebaya memberikan sebuah dunia tempat para remaja
melakukan sosialisasi dalam suasana yang mereka ciptakan sendiri. Teman sebaya
adalah kelompok baru yang memiliki ciri, norma dan kebiasaan yang jauh berbeda
dengan apa yang ada di lingkungan keluarganya, dimana kelompok teman sebaya ini
merupakan lingkungan sosial yang pertama dimana anak bisa belajar untuk hidup
bersama dengan orang lain yang bukan merupakan anggota keluarganya. Disinilah
anak dituntut untuk memiliki kemampuan baru dalam menyesuaikan diri dan dapat
dijadikan dasar dalam interaksi sosial yang lebih besar. Jadi interaksi teman sebaya
adalah adanya dua atau lebih individu dalam suatu lingkungan yag memiliki ciri,
norma, dan kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada di lingkungan
keluaganya.
C. Perilaku Belajar
Perilaku belajar merupakan aktifitas yang ada pada peserta didik sebagai akibat
dari adanya stimulus atau rangsangan dalam diri siswa sehingga menyebabkan
terjadinya perubahan pada diri.
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks
atau kebiasaan (Nurjan, 2009: 20).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan Perilaku
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merupakan gejala-gejala kepribadian. Di antaranya adalah, mengamati, menanggapi,





Terjemahannya:“…..niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat” (QS.Al-mujaadilah:11).(Yayasan Penyelenggaraan Penerjemah Al-
Quran, 2010:11).
Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam perilaku
sebagai hasil dari interaksi denganlingkungannyadalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Syarifan Nurjan, 2009: 2).
Dari beberapa pengertian belajar tersebut diatas, kata kunci dari belajar adalah
perubahan perilaku. Dalam hal ini, (Syah Muhibbin, 2004: 116-118) mengemukakan
ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu :
1. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional).
Perubahan perilaku yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari
individu yang bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang
bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya
pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya semakin meningkat,
dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses belajar.
2. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu).
Bertambahnya pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh
sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah diperoleh
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itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan
berikutnya.
3. Perubahan yang fungsional
Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup yang bersangkutan, baik untuk kepentingan masa sekarang maupun masa
mendatang.
4. Perubahan yang bersifat positif dan aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif
artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa
perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yaitu diperolehnya sesuatu
yang baru yang lebih baik dari pada apa yang telh ada sebelumnya. Perubahan aktif
adalah tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan.
Hasil perilaku belajar ditunjukan dengan adanya perubahan perilaku dalam
keseluruhan pribadi belajar. Perilaku hasil belajar mencakup aspek-aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Perilaku belajar bersumber dari berbagai aspek perilaku
lain baik yang bersifat internal maupun eksternal. Diantara aspek internal yang mesti
dipahami adalah potensi, prestasi, kebutuhan, minat, sikap, pengalaman, kebiasaan,
emosi, motivasi, kepribadian, perkembangan, keadaan fisik, dan cita-cita (Syarifan
Nurjan, 2009: 20).
Dalam mengubah perilaku, individu melakukan berbagai perbuatan mulai dari
yang sederhana hingga yang kompleks, menurut Robert Gagne (Syarifan Nurjan,
2009: 20) bentuk perilaku tersebut adalah
a. Mengenal tanda isyarat,
b. Menghubungkan stimulasi dengan respon,
c. Merangkaikan dua respon atau lebih,
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d. Asosiasi verbal, yaitu menghubungkan sebuah label kepada suatu  stimulasi,
e. Diskriminasi, yaitu menghubungkan suatu respon yang berbedakepada stimulasi
yang sama,
f. Mengenal konsep, yaitu menempatkan beberapa stimulasi yang tidak sama dalam
kelas yang sama,
g. Mengenal prinsip, yaitu membuat hubungan anatara dua konsep atau lebih,
h. Pemecahan masalah, yaitu menggunakan prinsp-prinsip untuk merancang suatu
respon.
5. Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar
Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak
dalam perubahan-perubahan (Syah.1999:109-112) sebagai berikut.
a. Manifestasi Kebiasaan, menurut Burghardt kebiasaan itu timbul karena proses
penyusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang
berulang-ulang. Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan
perilaku yang tidak diperlukan. Karena proses penyusutan/pengurangan inilah,
muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.
b. Manifestasi Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat
syarafdan otot-otot yang lazimnyatampak dalam kegiatan jasmaniah. Menurut
Reber Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk
mencapai hasil tertentu.
c. Manifestasi Pengamatanartinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat
pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan yang benar
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objektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan
mengakibatkan timbulnya pengertian yang salah pula.
d. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat secara sederhana, berpikir asosiatif
adalah berpikir dengan cara menegasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berfikir
asosiatif itu merupakan proses pembentukan hubungan antara rangangan dengan
respons. Dalam hal ini kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan
asosiatif yang benar sangat dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau pengetahuan
yang diperoleh dari hasil belajar. Di samping itu, daya ingat pun merupakan
perwujudan belajar, sebab merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi,
mahasiswa yang telah mengalami proses belajar akan ditandai dengan
bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan pengertian) dalam memori, serta
meningkatnya kemampuan menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau
stimulus yang sedang dihadapi.
e. Manifesatasi Berpikir Rasional dan Kritis adalah perwujudan perilaku belajar
terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa yang
berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian
dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Dalam
berfkir rasional, mahasiswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk
menentukan sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan, dan bahkan juga
menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Dalam hal
berpikir kritis, seseorang dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang
tepat untuk menguji keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi
kesalahan.
f. Manifestasi Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi
dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu. Dalam hal ini,
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perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan munculnya
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas)
terhadap suatu obyek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.
g. Manifestasi Apresiasi adalah suatu pertimbangan mengenai arti penting atau nilai
sesuatu. Dalam penerapannya apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau
penilaian terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret yang memiliki nilai
luhur.Tingkat apresiasi seorang siswa terhadap nilai sebuah karya sangat
bergantung pada tingkat pengalaman belajarnya.
h. Manifestasi Tingkah Laku Afektifadalah tingkah laku yang menyangkut
keanekaragaman perasaan seperti takut, marah, sedih, gembira dan sebagainya.
Tingkah laku ini tidak terlepas dari pengaruh pengalaman
belajar,olehkarenanyadapatdianggap sebagai perwujudan perilaku belajar.
6. Pembelajaran Fisika
Pembelajaran fisika di sekolah sebagai bagian dari ilmu pengetahuan yang
diberikan untuk dipelajari oleh peserta didik di perguruan tinggi. Pada pembelajaran
fisika di perguruan tinggi, peserta didik mempelajari fisika yang sifat materinya masih
elementer tetapi merupakan konsep esensial sebagai dasar untuk prasyarat yang lebih
tinggi dan banyak aplikasinya dalam kehidupan masyarakat.Tujuan peserta didik
belajar fisika di universitas adalah agar peserta didik mampu menggunakan atau
menerapkan fisika yang dipelajari untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.
